
Demikian dikatakan Di-

rektur Infrastruktur dan

Teknologi PGN, Redy Fer-

ryanto kepada wartawan di

Semarang, Sabtu (10/4). Fi-

nalisasi interkoneksi Pipa

Gresem - Kalija akan me-

ningkatkan pemanfaatan

gas bumi dari Lapangan

Kepodang yang telah di-

aktivasi kembali. Jaringan

pipa transmisi Gresem se-

panjang 267 km yang di-

kelola  PT Pertamina Gas

(Pertagas), memiliki kapa-

sitas pengaliran gas maksi-

mal sekitar 400 juta stan-

dar kaki kubik per hari. Se-

dangkan Pipa Tranmisi Ka-

lija I yang dikelola oleh PT

Kalimantan Jawa Gas

(KJG) dengan panjang 201

KM, telah digunakan un-

tuk memenuhi kebutuhan

Pembangkit Listrik Tam-

bak Lorok. 

Redy mengatakan, inter-

koneksi pipa Gresem-Kali-

ja akan akan menjangkau

konsumen gas bumi sektor

komersial industri lebih lu-

as lagi. Dengan demikian,

pengembangan niaga gas

bumi dengan berbagai mo-

da transportasi baik pipa,

CNG dan LNG dapat mem-

permudah akses gas bumi

di wilayah Jateng.

”PGN juga mengupaya-

kan penyelesaian Pipa

Jumper dari Tambak Lo-

rok ke Tambak Rejo. Pipa

ini diestimasikan selesai

pada Triwulan 2 2021. Apa-

bila sudah terhubung, gas

bumi dari Lapangan Kepo-

dang akan dapat utilisasi

dan didistribusikan ke pe-

langgan-pelanggan poten-

sial di wilayah Jawa Te-

ngah,” jelas Redi.

PGN Area Semarang

saat ini telah melayani

5.500 rumah tangga dan 20

pelanggan industri komer-

sial. Secara keseluruhan

menyerap sekitar 8,6 BB-

TUD. Nantinya Kawasan

Industri Kendal juga akan

menjadi daerah pengem-

bangan pemanfaatan baru

yang kebutuhan gasnya

dipenuhi oleh PGN.    (Bdi)

MAGELANG (KR) - Peri-

ngatan Hari Jadi atau HUT

ke-1115 Kota Magelang Ta-

hun 2021, tepat 11 April 20-

21, dilaksanakan dengan

sederhana. Setelah dilak-

sanakan doa bersama di

beberapa lokasi di komplek

Kantor Walikota Magelang,

Sabtu (10/4) malam, pada

Minggu (11/4) dilanjutkan

apel pagi di halaman be-

lakang Kantor Walikota

Magelang dan penyerahan

SK Kenaikan Pangkat ke-

pada puluhan ASN.

Kegiatan dipimpin Wali-

kota Magelang dr H Mu-

chamad Nur Aziz SpPD

KGH FINASIM, dihadiri

Forum Pimpinan Daerah

Kota Magelang, Wakil

Walikota Magelang Drs KH

Mansyur MAg, Sekretaris

Daerah Kota Magelang Drs

Joko Budiyono MM, dan

Wakil Ketua DPRD Kota

Magelang Dian Mega

Aryani. Apel diantaranya di-

awali dengan pembacaan

sejarah Kota Magelang.

Walikota Magelang me-

ngatakan peringatan HUT

ke-1115 Kota Magelang

menjadi momen yang baik,

untuk menjadi bahan intro-

speksi harus lebih mening-

kat dari sebelumnya. De-

ngan memperingati Hari

Jadi diharapkan lebih ber-

semangat dan lebih baik

untuk membangun Kota

Magelang, diantaranya le-

wat beberapa program

seperti ÓMagelang KerenÓ

setiap kecamatan ada

entrepreneurshipnya, juga

Magelang Smart City (Ma-

gesty), Jaga Warga dari

Pandemi (Jawani) maupun

lainnya.

Mengenai Indeks Pem-

bangunan Manusia (IPM),

dikatakan, Kota Magelang

di tingkat Jawa Tengah ber-

ada di posisi ke-4. Diha-

rapkan di tahun 2023 men-

datang keberadaan IPM

Kota Magelang sudah da-

pat lebih baik, di antaranya

dengan beberapa program

tersebut, di antaranya beru-

pa bantuan Rp 30 juta/-

tahun untuk setiap RT mau-

pun lainnya. Untuk tahun ini,

hal ini baru sinkronisasi.

ÓBaru nanti aslinya di

RPJMD Tahun 2022,Ó kata-

nya sambil menambahkan

sudah akan running dengan

apa yang diharapkan.

Didampingi Wakil Wali-

kota Magelang dan Sekre-

taris Daerah Kota Mage-

lang, Walikota Magelang

menambahkan pihaknya

nanti juga akan ngantor di

kalurahan-kalurahan, dan

itu akan dilakukan secara

bergantian di 17 kelurahan

yang ada di Kota Magelang.

Ini dilakukan untuk nyawiji

pemimpin itu harus turun

hingga tingkat bawah. Saat

ini program tersebut sedang

dibahas, dan sampai ke

tahap Kepala Bagian (Ka-

bag). Hal ini juga agar terja-

di sinkronisasi, jangan sen-

diri-sendiri.

Sementara itu informasi

yang diperoleh KR berkait-

an dengan ASN yang mem-

peroleh kenaikan pangkat

per 1 April 2021 ini, dise-

butkan yang diusulkan se-

muanya 172 orang, sedang

yang sudah turun 75 orang.

Dari 75 orang ini, untuk

Golongan IV ada 16 orang,

Golongan III ada 28 orang,

Golongan II ada 22 orang

dan Golongan I ada 9

orang. Untuk lainnya masih

dalam proses. Secara tek-

nis tidak ada masalah, ting-

gal menunggu terbit SK-

nya. Kepada mereka yang

naik pangkat, Walikota Ma-

gelang mengucapkan sela-

mat dan selalu semangat

untuk mencapai karir yang

lebih tinggi. (Tha)

PGN Siap Penuhi Kebutuhan Gas Bumi Jateng  

Sederhana, Peringatan HUT Ke-1115 Kota Magelang

SEMARANG (KR) - PT Perusahaan
Gas Negara Tbk (PGN) selaku Subholding
Gas dan bagian dari Holding Migas
Pertamina, terus mengupayakan penye-
lesaian proyek intekroneksi Pipa Gresik-Se-
marang (Gresem) dengan Pipa Kalimantan
Jawa Gas (Kalija). Proyek ini akan berguna
untuk mengoptimalkan distribusi gas bumi
di Jateng, khususnya mempersiapkan jalur
distribusi gas bumi di area Semarang dan
Kendal.
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KR-Thoha

Walikota Magelang saat menyerahkan SK Kenaikan

Pangkat kepada perwakilan penerima. 

Masterbend Kawal Bendungan Bener
PURWOREJO (KR) - Paguyuban Masyarakat Ter-

dampak Bendungan Bener (Masterbend) bertekad

mengawal mengaproyek nasional Bendungan Bener

hingga memberikan manfaat kepada masyarakat seki-

tar. Mereka tidak hanya memperjuangkan pembebasan

tanah dengan nilai yang layak, namun juga akan men-

dorong upaya pemberdayaan oleh pemerintah, ketika

bendungan beroperasi. Hal itu diungkapkan Pembina

Paguyuban Masterbend RM Abdullah, disela kegiatan

pengukuhan pengurus paguyuban di Objek Wisata Bu-

kit Seribu Besek Dusun Kalipancer, Desa Guntur, Keca-

matan Bener, Kabupaten Purworejo, Jumat (9/4). ÓPa-

guyuban dibentuk untuk wadah komunikasi dan silatu-

rahmi bagi seluruh warga terdampak bendungan, baik

ketika proses pembebasan lahan seperti sekarang

hingga pasca bendungan beroperasi kelak,Ó ujar Abdul-

lah, Sabtu (10/4). Terkait pembebasan lahan, katanya,

baru sekitar 30 persen dari lahan terdampak pemba-

ngunan yang dibayarkan ganti ruginya oleh pemerintah.

Total tanah terdampak pembangunan mencapai lebih

dari 3.000 bidang dan sebagian masih proses penilaian,

tetapi ada yang menunggu pembayaran. Masyarakat

terdampak, lanjutnya, juga wajib mendapat perhatian

pemerintah karena mereka telah merelakan lahannya

untuk infrastruktur publik. ÓUtamanya adalah mereka

yang lahannya tergusur, harapannya bisa diberdayakan

sehingga mendapat mata pencaharian lagi untuk men-

jamin kehidupannya kelak,Ó ucapnya. Ketua Paguyuban

Masterbend Eko Siswoyo menambahkan, kegiatan pe-

ngukuhan baru dilakukan karena terkendala situasi

pandemi. Paguyuban Masterbend, katanya, terbentuk

pada November 2020 dan telah resmi berbadan hu-

kum.  (Jas)

Angin Ribut Rusak Puluhan Rumah
PURWOREJO (KR) - Hujan lebat disertai angin me-

numbangkan sejumlah pohon di Kabupaten Purworejo,

Jumat (9/4) malam. Sedikitnya 20 rumah di lima desa

Kecamatan Gebang, Bener, dan Bruno, rusak akibat di-

hempas angin atau tertimpa pohon yang tumbang. Ke-

rusakan rumah dilaporkan terjadi di Desa Redin dan

Penungkulan di Kecamatan Gebang. ÓKejadiannya men-

jelang malam dan waktunya bersamaan, di Redin lapor-

annya tujuh rumah rusak dan di Penungkulan ada lima,Ó

ungkap Kasi Kedaruratan Badan Penanggulangan Ben-

cana Daerah (BPBD) Purworejo Iman Tjiptadi mewakili

Kepala Pelaksana BPBD Drs Sutrisno, Sabtu (10/4). Se-

bagian besar rumah atapnya rusak. Dua rumah di Redin

dan Penungkulan yang rusak tertimpa pohon. Bahkan

satu keluarga di Desa Redin atas nama Efendi dengan

tujuh anggota keluarga, terpaksa mengungsi ke balai de-

sa. Mereka takut dengan bencana susulan, selain itu at-

ap rumahnya rusak cukup parah akibat sapuan angin. 

Peristiwa serupa juga terjadi di Desa Guntur Kecamat-

an Bener. Angin kencang menumbangkan pohon dan

beberapa diantaranya menimpa rumah milik enam war-

ga. Tidak ada korban dalam peristiwa itu. Hujan dan

angin juga menumbangkan pohon hingga menimpa ru-

mah Kodami, di Dusun Ngemplak Desa Kamijoro Bener.

Selain itu, satu rumah dinas bidan desa di Brunosari Ke-

camatan Bruno juga rusak pada bagian atap akibat hem-

pasan angin. Menurutnya, tim BPBD melakukan ases-

men dan penanganan sejak kejadian Jumat malam.

ÓKami juga dorong logistik ke lokasi terdampak bencana.

Sebagian titik bisa langsung dibersihkan pada Jumat

malam, sisanya dikerjakan Sabtu pagi,Ó katanya.      (Jas)

Wabin Rutan Salatiga Bersihkan Masjid
SALATIGA (KR) - Belasan warga binaan (wabin) Ru-

tan Kelas II B Salatiga yang akan menjalani masa asi-

milasi mengadakan bakti sosial bersih-bersih masjid mi-

lik warga di Desa Tuntang, Kecamatan Tuntang, Kabu-

paten Semarang, Jumat (9/4). Kegiatan ini dilakukan

sekaligus dalam rangkaian peringatan  Hari Bhakti Pe-

masyarakatan tahun 2021 dan jelang bulan Ramadan.

Kepala Rutan Kelas IIB  Salatiga Andri Lesmano me-

ngatakan kegiatan ini sebagai bentuk kepedulian warga

binaan menyambut Ramadan. 

Bakti sosial ini diikuti 15 narapidana yang akan men-

jalani masa asimilasi maupun pembebasan bersyarat.

Sehingga bakti sosial ini juga sebagai momentum bagi

mereka menunjukkan bahwa mereka sudah menyesali

perbuatan yang pernah dilakukan dan saat ini bisa

berbuat sesuatu hal yang bermanfaat bagi masyarakat.

Ó15 napi yang akan menjalani asimilasi dan proses pem-

bebasan bersyarat melakukan kerja bakti bersih-bersih

masjid, Ó kata Andri Lesmano. Seorang wabin Rutan Klas

II B, Sigit (35) mengaku bangga dan bahagia sudah di-

percaya Kepala Rutan Salatiga untuk dilibatkan dalam

kegiatan bakti sosial ini. Sigit dan teman-teman ingin

membuktikan bahwa narapidana juga merupakan manu-

sia biasa dan dapat bermanfaat bagi sesama. (Sus)

Desa Maju, Harus Miliki Masterplan
MAGELANG (KR) - Untuk membangun desa, diper-

lukan masterplan desa. Isinya adalah data tentang desa,

seperti aset, potensi dan identitas desa. Idealnya, master

plan harus dibahas berdasarkan aspirasi masyarakat.

ÓData dan potensi yang dimiliki desa, menjadi pegangan

yang disusun dalam master plan,Ó kata Wiendu Nuryanti,

Guru Besar UGM pada sosialisasi empat pilar kebangsa-

an, di Hotel Atria Magelang, Kamis (8/4). Menurut Wien-

du, sekarang ini jantung pembangunan ada pada desa,

dengan mendata potensi yang dimiliki oleh desa untuk

dituangkan dalam master plan .ÓMembangun desa harus

berdasarkan rembuk desa,Ó ujarnya. Karena, master

plan sebagai pegangan pembangunan desa, disusun

melalui proses perencanaan yang baik berdasarkan data

dan potensi desa. Untuk itu, dalam melaksanakan mas-

ter plan, harus mengacu pada aturan yang sudah ada.

Anggota DPR RI, Ir Sudjadi menambahkan, aspirasi

rakyat untuk pembangunan yang dapat meningkatkan

ekonomi masyarakat. Pembangunan desa, menjadi tu-

lang punggung pengembangan ekonomi untuk mening-

katkan kesejahteraan masyarakat.  

Sementara Direktur PSD Ditjen PDP Kemendes PD-

TT, Bito Wikantosa,  pendataan dan pemetaan potensi

desa sangat penting. Peta potensi dan aset yang dimiliki

desa, dapat membantu peningkatan pembangunan de-

sa. ÓKemampuan kepala desa  juga menjadi kunci keber-

hasilan  dalam mengelola aset desa, dan menentukan

kemajuan desa,Ó tambahnya. (Bag)

KR-Budiono

Pembangunan jaringan pipa gas oleh PGN terus

dilakukan di Kota Semarang.

Unimus Tuan Rumah Sumpah Profesi Nutrisionis
SEMARANG (KR) ñ Program

Studi Gizi Universitas Muhamma-

diyah Semarang (Unimus) bersa-

ma dengan Persatuan Ahli Gizi

Indonesia (Persagi) Jateng

menggelar pengambilan Sumpah

Profesi Nutrisionis secara luring

dan daring di aula Rumah Sakit

Gigi Mulut (RSGM) Unimus,

Sabtu (10/4). Sumpah diikuti ratu-

san peserta dari 10 perguruan

tinggi Jateng yang ada prodi atau

jurusan nutrisi.

Kesepuluh perhuruan tinggi itu

Unimus, Undip, Universitas Ngudi

Waluyo Ungaran, Universitas Mu-

hadi Setiabudi, Politeknik Kese-

hatan Semarang, UIN Walisongo

Semarang, Universitas Jenderal

Soedirman, UMS Surakarta, ITS

PKU Muhammadiyah Surakarta,

serta UKSW Salatiga.

Pengambilan sumpah profesi nu-

trisionis dipimpin Ketua DPD Per-

sagi Pusat  dr Entos Zainal DCN

MPMH dihadiri sejumlah pejabat

seperti ketua DPD Persagi Jateng

Bambang Supangkat, pengurus

DPC persagi kota Semaramg, dr Ali

Rosyidi MKes dari Forum Komu-

nikasi Nutrisionis Jateng.

Menurut dr Entoz, perkembang-

an IPTEK di bidang gizi dan keber-

adaan nutrisionis yang berkompe-

ten sangat diperlukan untuk men-

cegah terjadinya bencana akibat

masalah gizi ganda. 

Salah satu cara adalah selalu

memperbaiki gaya hidup dan pe-

rubahan pola makan, melakukan

aktivitas fisik dan pencegahan pe-

nyakit. 

Sejalan dengan maksud tersebut

nutrisionis sangat diperlukan ke-

beradaannya demi menunjang

kegiatan gizi masyarakat sesuai de-

ngan amanat Sustainable Develo-

pment Goals (SDGs).                   (Sgi)


